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ABSTRAKSI 

 

 

Nurdiansyah, Dedi Tri, NIT. 551811136807 N, 2023, “Rusaknya Ventilasi 

Ruang Muat Di Mv. Spil Citra”, Skripsi, Program Diploma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Yustina Sapan, S.ST., M.M., Pembimbing II: Capt. Dian Kurnianing Sari, 

S.ST., M.M., Pembimbing III: Irma Shinta Dewi, S.S.,M.Pd. 

 
Dalam bidang transportasi laut khususnya pengangkutan barang dan jasa, 

telah banyak terjadi perkembangan, khususnya dalam sistem pengangkutan 

muatan, yaitu dengan menggunakan peti kemas. Hal  ini menunjukan bahwa 

pesatnya kemajuan sistem pengangkutan muatan. Kemajuan sistem pengangkutan 

muatan menggunakan peti kemas ini tidak lain bertujuan untuk mengangkut 

muatan secara aman, cepat, dan efisien. Dalam kondisi tertentu kapal peti kemas 

juga dapat memuat muatan curah dalam kemasan seperti batu bara. Sebelum 

memuat batu bara tentunya perlu mengecek kondisi ruang muat dan ventilasi 

terlebih dahulu, untuk memastikan semuanya dalam kondisi baik. Jika ditemukan 

kerusakan dapat segera diperbaiki. Adapun tujuan penelitian adalah untuk 

menganalisis dampak yang ditimbulkan dengan adanya kerusakan pada ventilasi 

ruang muat dan menganalisis upaya penanganan kerusakan ventilasi pada ruang 

muat di MV. Spil Citra. 

 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh saat observasi langsung, hasil 

wawancara dengan Mualim I, Mualim II, hasil dokumentasi berupa gambar. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara 

selama peneliti melaksanakan penelitian di MV. SPIL Citra. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat dampak yang berakibat 

timbulnya percikan api di dalam palka, dikarenakan naiknya suhu muatan akibat 

tidak adanya sirkulasi udara. Upaya penanganan terhadap kerusakan ventilasi 

ruang muat yaitu pada saat ditemukannya kerusakan pada ventilasi ruang muat 

segera melaporkan ke Mualim I agar selanjutnya dapat segera dilakukan 

perbaikan. Jika sudah diperbaiki harus dilakukan pengecekan rutin dan dilakukan 

uji cobat dengan cara dibuka tutup agar engsel selalu dalam kondisi baik. 
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ABSTRACTION 

 

 

Nurdiansyah, Dedi Tri, NIT. 551811136807 N, 2023, “Damaged Cargo Space 

Ventilation at Mv. Spil Citra”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical Study 

Program, Semarang Maritime Polytechnic, Advisor I: Yustina Sapan, S.ST., 

M.M., Supervisor II: Capt. Dian Kurnianing Sari, S.ST., M.M., Supervisor 

III: Irma Shinta Dewi, S.S., M.Pd. 

 

In the field of sea transportation, especially the transportation of goods and 

services, there have been many developments, especially in the cargo 

transportation system, namely by using containers. This shows that the rapid 

progress of the cargo transport system. The progress of cargo transportation 

systems using containers aims to transport cargo safely, quickly and efficiently. 

Under certain conditions, container ships can also load bulk cargo in containers 

such as coal. Before loading coal, of course, you need to check the condition of 

the cargo hold and ventilation first, to make sure everything is in good condition. 

If damage is found, it can be repaired immediately. The purpose of the study was 

to analyze the impact caused by damage to the cargo hold ventilation and to 

analyze efforts to deal with ventilation damage to the cargo space in the MV. 

Image Slide. 

 

In writing this thesis the researcher uses a qualitative descriptive method. 

Sources of research data were obtained during direct observation, results of 

interviews with Mualim I, Mualim II, results of documentation in the form of 

pictures. Data collection techniques through observation, documentation, and 

interviews while researchers carry out research at MV. SPI Image. The data 

analysis technique used in this study uses data reduction, data presentation and 

verification/conclusion. 

 

The results showed that there was an impact that resulted in the emergence 

of sparks in the hold, due to an increase in the temperature of the cargo due to the 

absence of air circulation. Efforts to deal with damage to the cargo hold 

ventilation, namely when damage to the cargo hold ventilation is found, 

immediately report it to the Chief Officer so that further repairs can be carried out 

immediately. If it has been repaired, routine checks must be carried out and trials 

are carried out by opening and closing so that the hinges are always in good 

condition. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam bidang transportasi laut khususnya pengangkutan barang dan 

jasa, telah banyak terjadi perkembangan, khususnya dalam sistem 

pengangkutan muatan, yaitu dengan menggunakan peti kemas (container). 

Hal  ini menunjukan bahwa pesatnya kemajuan sistem pengangkutan 

muatan. Kemajuan sistem pengangkutan muatan menggunakan peti kemas 

ini tidak lain  bertujuan untuk mengangkut muatan secara aman, cepat, dan 

efisien dari pelabuhan asal hingga pelabuhan tujuan untuk menghindari 

kerusakan muatan sekecil mungkin. 

Pelaksanaan proses pengangkutan barang meliputi kegiatan bongkar 

muat baik yang dikerjakan di pelabuhan awal dan yang dikerjakan di 

pelabuhan tujuan, kegiatan tersebut membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 

Kendala–kendala yang  ditemui pada proses pengangkutan tidak sedikit 

maka, kondisi muatan merupakan hal yang sangat penting diperhatikan, 

dikarenakan dapat berpengaruh terhadap kualitas barang saat diterima. 

Dengan melihat kondisi yang demikian maka sangat perlu dilakukan 

perencanaan–perencanaan yang matang bagi barang yang akan diangkut, 

dibongkar serta perencanaan ruang muat yang baik agar penerima tidak 

dirugikan dan pihak kapal tidak mendapat keluhan. 



 

 

 

Persiapan muat tidak hanya berdasarkan tata letak dan posisi muatan 

yang akan berpenngaruh terhadap stabilitas kapal, tetapi juga mengacu 

kepada persiapan ruang muat yang akan digunakan. Ruang muat yang baik 

akan berpengaruh pada kondisi muatan sebelum dimuat agar selalu muatan 

dalam kondisi yang diharapkan saat akan dibongkar di pelabuhan tujuan. 

Penanganan ruang muat dikapal kontainer umunya di lakukan pengecekan 

bahwa ruang muat dalam kondisi siap muat, seperti pengecekan kondisi 

sepatu kontainer yang terpasang sesuai posisi socket, dan menghindari 

kondisi sepatu yang berserakan untuk menghindari tertindihnya sepatu oleh 

kontainer atau petikemas.  

Dalam kondisi tertentu kapal kontainer juga dapat memuat muatan 

curah dalam kemasan. Kondisi ini mengharuskan persiapan ruang muat 

yang berbeda dari sebelumnya, seperti muatan batu bara dalam kemasan 

yang mengharuskan memiliki ruang muat dengan ventilasi yang berfungsi 

normal agar kondisi batu bara yang memiliki karakter mudah terbakar 

dikarenakan naiknya suhu muatan dapat teratasi dengan adanya sirkulasi 

udara yang baik. Apabila terdapat kendala pada ventilasi ruang muat saat 

selesai dilakukanya proses muat batu bara hal ini menyulitkan crew kapal 

untuk melakukan perbaikan pada ventilasi yang rusak dikarenakan sifat batu 

bara yang mudah terbakar karena percikan api, bahkan akan terbakar dengan 

sendirinya jika suhu batu bara meningkat. 

Menurut Gianto dan Martopo (2002:16) Dalam peraturan perundang-

undangan internasional dinyatakan bahwa perusahaan pelayaran atau pihak 



 

 

 

kapal (carrier) bertanggungjawab atas keselamatan dan keutuhan muatan 

sejak muatan itu dimuat sampai muatan itu dibongkar, oleh karena itu pada 

waktu memuat, membongkar, dan selama pelayaran, muatan harus ditangani 

dengan baik. 

Menurut Istopo (1999: 87) dalam pemuatan batubara harus 

diperhatikan adanya bahaya yang ditimbulkan, yaitu cepat 

memanas/membara, apabila terdapat cukup zat asam, sehingga dapat 

menimbulkan bahaya kebakaran. Karena sifat batubara ini menyerap zat 

asam kemudian memampat maka akan terjadi kenaikan suhu.Batubara itu 

akan memanas atau membara sendiri dan akhirnya terbakar pada suhu 50°C 

merupakan suhu kritis. 

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat melaksanakan praktek laut 

di  MV. Spil Citra, peneliti pernah mengalami suatu masalah pada saat 

melaksanakan pengecekan suhu batu bara yang berada didalam palka. Tidak 

adanya akses mengharuskan crew saat mengecek suhu harus melalu main 

hole palka, yang seharusnya dapat dicek melalui ventilasi. Saat melakukan 

pengecekan didalam palka ditemukan suhu didalam sangat panas. Hal ini 

mempengaruhi kondisi batubara menjadi sangat panas dan mengakibatkan 

batubara dapat terbakar sewaktu–waktu. Maka, melihat masalah yang 

dihadapi oleh crew kapal hingga membuat peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dan menguraikannya menjadi sebuah skripsi ,maka 

dalam penyusunan skripsi peneliti memperoleh judul “Rusaknya Ventilasi 

Ruang Muat Di MV. Spill Citra”. 



 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penulisan dalam penelitian kualitatif ini adalah tentang 

pentingnya ventilasi pada ruang muat di kapal. Hal ini tentu didasarkan pada 

permasalahan yang dialami oleh peneliti pada saat melaksanakan praktek 

laut di MV. Spil Citra sehingga peneliti berfokus pada hal tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah 

1. Apa dampak yang ditimbulkan dengan adanya kerusakan pada 

ventilasi ruang muat di MV. Spil Citra? 

2. Apa upaya yang dilakukan untuk menangani kerusakan ventilasi pada 

ruang muat di MV. Spil Citra? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti setelah penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis dampak yang ditimbulkan dengan adanya 

kerusakan pada ventilasi ruang muat di MV. Spil Citra. 

2. Untuk menganalisis upaya penanganan kerusakan ventilasi pada ruang 

muat di MV. Spil Citra. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Dalam melakukan penyusunan skripsi ini peneliti berharap akan 

memberikan beberapa manfaat yang berguna bagi beberapa pihak. Adapun 

manfaat hasil penelitian antara lain:  



 

 

 

1. Sebelum  pemuatan batubara agar dapat diperiksa terlebih dahulu 

kondisi pada ruang muat apakah ventilasi berfungsi dengan baik, jika 

terjadi kerusakan atau tidak berfungsi agar segera diperbaiki guna 

memaksimalkan penanganan muatan sehingga mengurangi 

kemungkinan terjadinya kebakaran pada muatan batu bara. 

2. Diharapkan kepada crew yang berhadapan langsung dengan 

permasalahan rusaknya ventilasi pada ruang muat di kapal MV. Spil 

Citra. Misalnya cadet deck, officer, dan crew kapal khususnya pada 

deck department agar dilakukan pengecekan dan perawatan secara 

berkala. Sehingga meminimalisir terjadinya kerusakan pada ventilasi 

ruang muat dan pekerjaan deck team lebih optimal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Persiapan Ruang Muat 

Menurut Spencer (2011:1) persiapan ruang muat bukan hanya 

masalah menyapu, membersihkan, atau mencuci bagian bawah palka. 

Ada juga sejumlah hal yang perlu dipertimbangkan, dan apabila gagal 

untuk mematuhi prosedur yang baik akan dapat menjadi penyebab 

yang mendasari klaim utama. Berdasarkan definisi tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa persiapan ruang muat harus dilakukan sesuai 

SOP yang berlaku diatas kapal. Dan dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab sesuai tugas masing - masing dalam pelaksanaan 

persiapan ruang muat. 

a. Menurut Istopo (2001 : 17) persiapan ruang muat pada kapal 

1) Pastikan bahwa semua bagian-bagian ruang muat bersih 

dan kering serta siap untuk dimuati sesuai permintaan. 

2) Semua bagian palka harus disapu dan semua kotoran 

diangkat ke geladak kapal. 

3) Pasang dunnage pada palka jika diperlukan dan angkat 

semua dunnage yang tidak dipakai dari ruang palka ke 

geladak kapal. 

4) Bersihkan pada bagian bilges, terutama pada bagian rose 

boxes dan bagian dari lubang tersebut harus benar-benar 

bersih dari kotoran. 



 

 

 

5) Setelah selesai dibersihkan, maka harus dilakukan 

pengecekan dan setiap ada hal yang perlu dicatat maka 

dicatat di log book kapal. 

b. Menurut R.G.A Lumanauw (2003:2) palka - palka diperiksa oleh 

beberapa penguasa setempat, agar menjamin bahwa palka-palka 

cukup bersih dan semuanya dalam keadaan siap untuk menerima 

muatan. 

 

Gambar 2.1 Pembersihan tanktop / dasar palka 

Sumber : Dokumen pribadi 

c. Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto (2004:57-59) dalam 

penataan muatan perlu sekali memperhatikan prinsip-prisip 

pemuatan. Karena dengan memperhatikan prinsip pemuatan, 

resiko- resiko yang dapat membahayakan kapal dapat ditekan 

sekecil mungkin bahkan dapat dihilangkan sama sekali. Dan 



 

 

 

dapat memaksimalkan penataaan muatan diruang muat sehingga 

mengurangi kerugian-kerugaian dan mempercepat pengoperasian 

kapal. 

 

Gambar 2.2 Penataan muatan 

Sumber : Dokumen pribadi 

2. Ventilasi Palka 

Ventilasi digunakan untuk pertukaran udara yang mana bertujuan 

sebagai oksigen gas berbahaya yang terdapat di ruang kargo, sehingga 

secara prinsip sistem ventilasi di atas kapal adalah untuk mengatur 

aliran udara di tiap- tiap ruangan dengan menjaga temperatur, tekanan, 

dan kelembaban. 



 

 

 

Fungsi Ventilasi di Kapal secara umum bertujuan untuk: 

a. Menurunkan suhu udara dalam kompartemen dan memasok 

udara segar ke kargo. 

b. Mencegah kerusakan pada kargo: 

1) Yang rentan panas. 

2) Kemungkinan dapat membusuk. 

3) Dapat terbakar secara mudah. 

4) Kemungkinan terkontaminasi dengan bau kargo lain. 

c. Untuk membuang gas beracun dan mudah terbakar dari kargo. 

d. Mencegah pembentukan "keringat kapal" yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada kargo dan terjadinya karat pada 

struktur kapal. 

e. Mencegah penipisan oksigen dalam kompartemen akibat adanya 

oksidasi pada muatan baja dan pembentukan karat. 

f. Membuat kompartemen aman bagi personel yang ingin masuk ke 

dalamnya. 

Dalam beberapa faktor yang perlu diperhatikan yaitu: 

1) Udara tersedia. 

2) Kejenuhan. 

3) Kelembaban relatif 

4) Suhu titik embun 

 

 



 

 

 

5. Muatan berbahaya 

Batubara adalah termasuk muatan berbahaya. Dalam IMDG 

Code (International Maritime Dangereus Good Code) muatan 

batubara termasuk dalam kelas ke IV yaitu Flammable Solid (benda 

pada yang muda menyala). Batubara merupakan senyawa Carbon (C) 

yang sangat berbahaya. Dalam pemuatannya harus diperhatikan 

adanya bahaya yang ditimbulkan. International Maritime Organitation 

(IMO) telah menerbitkan buku yang berisikan tentang peraturan (code) 

cara pemuatan di kapal (IMDG Code). Kode ini berdasarkan laporan 

dari United Nation Commitee of Ekspert On Dangerous Goods, yang 

berisikan tentang peraturan dan rekomendasi bagi pengangkutan 

muatan berbahaya melalui kereta api, jalan raya, dan udara. Ini 

menjadi dasar dari pengangkutan internasional sehubungan dengan 

klasifikasi, dokumentasi, dan stowage, khususnya bagi perusahaan 

perkapalan yang beroperasi secara internasional. 

B. Kerangka Penelitian 

Dalam rangka untuk mempermudah pembahasan skripsi mengenai 

rusaknya ventilasi ruang muat di MV. SPIL Citra, maka peneliti membuat 

suatu kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Dari uraian tabel diatas dapat diketahui upaya proses pemuatan di MV. 

SPIL Citra. Dari masalah tersebut maka dapat dilakukan langkah-langkah 

atau upaya yang diambil ketika terjadi keadaan ventilasi yang tidak dapat 

berfungsi dengan baik. Sehingga proses pemuatan menjadi lancar dan 

menjamin keselamatan crew kapal  

 

Landasan teori penelitian Studi lapangan 

Pengaruh apakah yang 

ditimbulkan dengan adanya 

kerusakan pada ventilasi ruang 

muat di MV. SPIL Citra 

Upaya apa yang dilakukan 

untuk menangani kerusakan 

ventilasi pada ruang muat di 

MV. SPIL Citra 

Analisa hasil penelitian dilakukan dengan metode 

deskriptif kualitatif dan pengujian keabsahan data 

menggunakan metode triangulasi 

Agar tidak terjadi kecelakaan ataupun menghambat 

proses pemuatan serta meningkatkan keamanan 

muatan bagi crew kapal 

Rusaknya Ventilasi Ruang Muat Di MV. SPIL Citra 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan fakta dan data hasil penelitian yang sudah dilaksanakan 

peneliti di atas kapal terkait pembahasan “Rusaknya Ventilasi Ruang Muat Di 

MV. Spill Citra”, maka sebagai bagian akhir peneliti menarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Apa dampak yang ditimbulkan dengan adanya kerusakan pada ventilasi 

ruang muat di MV. Spil Citra? 

Berdasarkan analisa penelitian yang telah dilakukan terdapat dampak 

yang berakibat timbulnya percikan api di dalam palka, dikarenakan 

naiknya suhu muatan akibat tidak adanya sirkulasi udara. Hal ini diketahui 

dengan adanya asap yang tebal pada saat AB melakukan pengecekan suhu 

batu bara. 

2. Apa upaya yang dilakukan untuk menangani kerusakan ventilasi pada 

ruang muat di MV. Spil Citra? 

Berdasarkan analisa hasil penelitian perlu diketahui bahwa upaya 

penanganan terhadap kerusakan ventilasi ruang muat diawali dengan crew 

menemukan kerusakan pada ventilasi dan melaporkannya ke chief officer. 

Chief officer melakukan pengecekan secara langsung, melakukan toolbox 

meeting untuk dilakukan perbaikan kerusakan ventilasi ruang muat. 

Pekerjaan pertama yang dilakukan adalah melepaskan mur dan baut 

dengan menggunakan cairan WD-40 dikarenakan karat yang sudah tebal 



 

 

 

serta dilakukan pemotongan pada engsel ventilasi yang sudah rusak. 

Kemudian dilakukan pembuatan engsel baru menggunakan plat besi 

disesuaikan dengan ukuran dan ketebalan yang dibutuhkan, lalu dilakukan 

pengelasan untuk memasang engsel baru, ulir pada baut diberi grease agar 

licin dan tidak berkarat. Jika sudah terpasang maka, dilakukan pengujian 

ventilasi dengan cara dibuka dan ditutup secara berkala pada saat tidak 

digunakan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari, bahwa dalam penulisan ini masih terdapat 

kekurangan karena adanya keterbatasan yang dihadapi peneliti. Berikut ini 

beberapa keterbatasan yang dialami peneliti : 

1. Peneliti ini memiliki keterbatasan dalam proses observasi, hal ini 

dikarenakan banyaknya pekerjaan di atas kapal, jam layar kapal dan 

cargo operation yang begitu singkat dan jarangnya anchore.  

2. Peneliti memiliki keterbatasan dalam wawancara, hal ini dikarenakan 

waktu kerja yang padat. 

3. Pengambilan data melalui dokumentasi berbentuk foto yang telah 

didapatkan peneliti kurang lengkap. Sehingga peneliti mengalami sedikit 

keterbatasan dalam mengumpulkan data. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan berikut ini adalah saran dari 

peneliti: 



 

 

 

1. Sebaiknya memaksimalkan perawatan dan perbaikan terhadap alat - alat di 

atas kapal khususnya pada ventilasi ruang muat. Para mualim khususnya 

chief officer sebaiknya lebih memperhatikan persiapan dan kelengkapan 

alat – alat penunjang proses bongkar muat. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari terjadi munculnya percikan api di dalam palka dan 

meminimalisir adanya kerusakan pada ventilasi ruang muat. 

2. Sebelum kapal sampai di pelabuhan, hal yang perlu dilakukan adalah 

melakukan pengecekan terlebih dahulu agar dapat mengetahui bagaimana 

kondisi ruang muat pada saat itu, sehingga dapat mengantisipasi jika 

terjadi kerusakan. Selain itu perlunya mempersiapkan segala sesuatu yang 

dibutuhkan untuk menunjang kelancaran pemuatan batu bara seperti 

thermogun, tabel pengecekan suhu batu bara, dan senter apabila 

dibutuhkan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Ship Particular 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Transkip Wawancara 

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap responden yaitu chief officer, 

dan second officer, bertujuan untuk mendapatkan informasi serta masukan yang 

digunakan sebagai bahan dalam penulisan skripsi sehingga diperoleh data yang 

mendukung terhadap penelitian yang peneliti lakukan selama menjalakan kegiatan 

praktek laut sejak tanggal 01 September 2020 sampai tanggal 04 September 2021. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Daftar responden 

NO Nama Jabatan Kebangsaan 

1 

Dasrul 

Ikhran 

Asihan 

Batuba

ra 

Mualim 

I 

(C/O

) 

Indonesia 

2 

Christian 

Octarry 

Efraim 

Mualim 

III 

(2/O

) 

Indonesia 

 

Panduan wawancara 

1. Apa dampak yang ditimbulkan dengan adanya kerusakan pada ventilasi 

ruang muat di MV. Spil Citra? 

2. Apa upaya yang dilakukan untuk menangani kerusakan ventilasi pada 

ruang muat di MV. Spil Citra? 

3.  

Wawancara dengan responden 1 

Nama  : Dasrul Ikhran Asihan Batubara 

Jabatan : Mualim I (Chief officer) 

Hasil wawancara dengan mualimI (chief officer) sebagai responden 1: 



 

 

 

Peneliti “Selamat siang Chief., mohon izin saya akan menanyakan 

beberapa hal terkait rusaknya ventilasi ruang muat. Yang 

pertama, menurut Chief.. Alasan apa yang menjadi penyebab 

rusaknya ventilasi ruang muat Chief?” 

Mualim I “Penyebab yang menyebabkan ventilasi rusak adalah 

kurangnya perawatan alat-alat diatas kapal dan kurang 

pedulinya crew deck terhadap kondisi kapal. ” 

Peneliti “Baik Chief., lalu bila telah terjadi kerusakan tersebut, 

tindakan apa yang selanjutnya harus dilakukan oleh crew kapal 

Chief khususnya crew deck?” 

Mualim I “Saat terjadi kerusakan tentunya kita harus segera 

memperbaikinya, apalagi kerusakan tersebut diketahui pada 

saat kapal sudah memuat batu bara dan kapal dilaut.” 

Peneliti “Dampak apa yang terjadi jika saat memuat batu bara ventilasi 

ruang muat tidak dapat dibuka Chief?” 

Mualim I “Karena sifat batu bara yang mudah panas dikarenakan suhu 

didalam panas tidak ada sirkulasi udara, dapat menimbulkan 

percikan api karena suhu yang panas dan disertai gesekan.  

Peneliti “Lalu sebagai pihak kapal hal-hal apa saja yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan ventilasi di 

waktu yang akan mendatang Chief.? “ 

Mualim I “Tentunya harus dilakukan perawatan secara berkala, dan 

dilakukan uji coba walaupun pada saat itu tidak diperlukan. 

Sehingga jika ditemukan kerusakan dapat segera dilakukan 

perbaikan. Karena menjamin keamanan muatan dalam kondisi 

baik.” 

Peneliti “Baik Chief. terima kasih atas waktu yang telah diberikan.” 

 

 

 



 

 

 

Wawancara dengan responden 2 

Nama  : Christian Octarry Efraim 

Jabatan : Mualim II (second officer) 

Hasil wawancara dengan mualim II (second officer) sebagai responden 2: 

Peneliti “Selamat siang Seken, mohon izin saya akan menanyakan 

beberapa hal terkait rusaknya ventilasi ruang muat. Yang 

pertama, menurut Second. Alasan apa ydampat yang 

ditimbulkan akibat rusaknya ventilasi ruang muat?” 

Mualim II “Selamat siang cadet, dampaknya sangat berbahaya jika tidak 

segera ditangani. Jadi karena didalam ruang muat pasti 

membutuhkan sirkulasi udara agar muatan batu bara yang 

dapat memanas sewaktu-waktu dapat menimbulkan percikan 

api, jika tidak diketahui dapat mengakibatkan kebakaran. Gitu 

det.“ 

Peneliti “Lalu upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kebakaran didalam ruang muat ken?” 

Mualim II “Upaya yang dilakukan adalah pentingnya persiapan sebelum 

memuat batu bara, dan tentunya sebelumnya sudah ada 

pengecekan secara berkala terhadap alat-alat diatas kapal. 

Sehingga dapat menghindari bahaya yang dpat terjadi ketika 

suhu didalam ruang muat panas.” 

Peneliti “Siap seken, terima kasih atas waktunya” 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Toolbox Meeting 

 

Lampiran 4. Perbaikan Ventilasi Ruang Muat 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Buku Pekerjaan Harian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Tabel Pengecekan Suhu Batu bara 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Pada Saat Pemuatan 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


